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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1.

Kevalidan media digital storytelling berbasis kinemaster dinyatakan
valid sebagai media pembelajaran untuk siswa kelas 11 dibuktikan dari
hasil validasi media mencapai presentase 97% dengan revisi sesuai
saran dan hasil validasi materi mencapai 100%.

Kelayakan media digital storytelling berbasis kinemaster dinayatakan
layak sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis berdasarkan hasil angket keterbacaan mencapai
100%dengan ketentuan sangat layak dan hasil angket kemenarikan
mencapai 98% dengan ketentuan sangat layak.

Media digital storytelling berbasis kinemaster dinyatakan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dibuktikan dengan hasil uji
kelompok terbatas dengan_pretest dan posttest didapatkan hasil total
rata-rata _skor sebelum menggunakan media_video adalah 1,606
dinyatakan dalam kategori sangat tidak kritis Sedangkan total rata-rata
skor sesudah menggunakan media sebesar 3,772 dalam Kkategori

sangat Kritis.
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B. Saran
Berkaitan dengan keterbatasan peneliti dan dan pengembangan media ini
maka, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang penerapan Media digital
storytelling berbasis kinemaster untuk materi pembelajaran lain.

2. Pengguna dengan jaringan internet lemah disarankan dalam penggunaan
media digital storytelling berbasis kinemaster menggunakan paket data
yang memadai atau menggunakan jaringan Wi-Fi.

3. Perlu diupayakan kegiatan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui

tingkat efektifitas penggunaan media digital storytelling.
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